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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

   Jenis penelitian yang digunakan dalam mengkaji penelitian mengenai 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SD IT 

Baitul Izzah Binjai menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut 

Strauss dan Corbin adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya (Afrizal, 2014). 

   Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 

diamati (Lexy J. Moloeng, 2005). Pendekatan ini merupakan suatu proses 

penelitian yang mengambil data-data secara deskriptif untuk menggambarkan isi 

data yang ada dalam ini adalah komite sekolah dalam pengembangan lembaga 

pendidikan. Penelitian ini mengungkapkan fakta berdasarkan data yang diperoleh 

dari Kepala Sekolah, dan Tenaga Pendidik sebagai subjek penelitian dengan 

didukung informasi dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Tenaga 

Pendidik. 

B. Lokasi Penelitian 

   Tempat penelitian merupakan lokasi dimana peneliti menemukan 

permasalahan yang akan diteliti dan diselesaikan dalam temuannya yang objektif 

di SD IT Baitul Izzah Binjai terletak di jalan Jend. Gatot Subroto, Komp. Masjid 

At Tanwir. Kel. Bandar Senembah Kec. Binjai Barat. Sekolah ini didirikan pada 

tahun 2016. Sekolah ini terletak di antara pemungkiman berdekatan dengan jalan 

raya besar dan tepatnya di Komp. Masjid At Tanwir. Ketenangan lingkungan 

kurang terjaga baik karena sekolah tersebut berada di pinggiran jalan raya yang 

suasananya kurang tenang dikarenakan suara-suara kendaraan yang berlewatan.  

C. Partisipan Penelitian  

   Dalam penelitian ini yang menjadi tujuan penelitian di SD IT Baitul Izzah 

Binjai yang difokuskan pada manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran.  

   Adapun yang menjadi sumber data (Informan/responden) dalam penelitian 
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ini adalah memiliki keterkaitan dalam Manajemen Tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. Subjek penelitian dalam penelitiannya yaitu:  

1. Kepala Sekolah SD IT Baitul Izzah Binjai sebagai pimpinan tertinggi. 

Kepala Sekolah menjadi sumber data paling utama atau informan kunci.  

2. Bendahara SekolahSD IT Baitul Izzah Binjai  

3. Beberapa orang pendidik yang dalam hal ini guru di SD IT Baitul Izzah 

Binjai. 

D. Metode Pengumpulan Data 

   Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal, 

keterangan-keterangan, karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen 

populasi yang akan menunjang dan mendukung penelitian (M. Iqbal Hasan, 2002). 

   Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 

lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dari dokumentasi dalam rangka 

mengumpulkan data-data untuk keperluan penelitian (Sugiyono, 2015). 

1. Observasi  

   Nasution menyatakan observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para 

ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering 

dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang 

sangat kecil maupun benda yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas 

(Sugiyono, 2015). 

   Observasi ini digunakan untuk menghimpun data tentang situasi dan 

kondisi di Sekolah, peneliti akan mempersiapkan lembar observasi. Instrument 

yang digunakan dalam observasi yaitu: field notes (catatan lapangan), 

tustel/kamera (HP), dan alat tulis. 

2. Interview/ Wawancara  

   Metode interview yaitu metode pengumpulan data yang digunakan dengan 

cara Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan 
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pada tujuan penelitian. Interview sering disebut wawancara, yaitu mendapatkan 

informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden (Sugiyono, 2010). 

   Sebelum memulai wawancara, peneliti memutuskan siapa yang akan 

diwawancarai, membuat persiapan untuk wawancara bersangkutan. Wawancara 

yang dilakukan yaitu wawancara terbuka dan tertutup. Proses pelaksanaan 

wawancara yang dilakukan peneliti yaitu, pertama-tama dimulai dengan 

percakapan bersifat pengenalan serta menciptakan hubungan yang baik. Peneliti 

memulai dengan membicarakan persoalan yang diharapkan dengan memberitahu 

tujuan penelitian.  

   Kemudian, peneliti mengatur laju wawancara dan menjaga agar wawancara 

produktif. Mengakhiri wawancara dan menutup dengan menyajikan kembali pokok 

utama yang dipelajari kepada informan untuk verifikasi. Peneliti juga mencatat 

wawancara ke dalam catatan, dan aktivitas tindak lanjut pengumpulan data 

didentifikasi berdasarkan informasi yang diberikan. 

3. Dokumentasi  

   Dokumentasi adalah seluruh data yang dikumpulkan dan ditafsirkan oleh 

peneliti, tetapi dalam kegiatan ini peneliti didukung instrument skunder, yaitu: foto, 

catatan dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan focus penelitian. Sebagai 

manusia peneliti menjadi instrument utama dengan cirri khusus atau kelebihan 

(Salim, 2018). 

   Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Dan metode dokumentasi dipergunakan 

untuk melengkapi metode observasi dan wawancara, dan mengumpulkan data yang 

diperoleh dari catatan, transkrip atau rekaman. 

E. Teknik Analisis Data 

   Data Analisis data dari pengumpulan hasil pengumpulan data, merupakan 

tahapan yang penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Analisis 

data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari : (a) 

reduksi data (b) penyajian data, dan (c) kesimpulan. 

   Pada tahap awal pengumpulan data, fokus penelitian masih melebar tampak 

jelas, sedangkan observasi masih bersifat umum dan luas. Data yang telah 
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diorganisasikan kedalam suatu pola dan membuat kategorinya, maka data diolah 

dengan menggunakan data model Miles dan Huberman (Salim Dan Syahrum, 

2007). 

1. Reduksi Data  

   Reduksi Data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 

catatan-catatan terlutis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus 

selama penelitian berlangsung. 

2. Penyajian Data Penyajian  

   Data sebagai sekumpulan informan tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk 

jenis matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Semua dirancang guna menghubungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga 

peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan. 

3. Menarik Kesimpulan  

   Menarik kesimpulan, setelah data disajikan yang juga dalam rangkaian 

analisis data, maka proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau vertifikasi 

data. Dalam tahap analisis data, kesimpulan pada tahap pertama bersifat longgar, 

tetap terbuka dan belum jelas kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan 

mengakar lebih kokoh seiring bertambahnya data sehingga kesimpulan menjadi 

suatu konfigurasi yang utuh. Kesimpulan final akan didapatkan seiring 

bertambahnya data sehingga kesimpulan menjadi suatu konfigurasi yang utuh. 

F. Teknik Keabsahan Data 

   Data Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan 

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Lexy J. Moleong, 2007).  

   Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 

yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, 
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credibility, transferability, dependability, dan confirmability.  

   Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data 

yang dapat dilaksanakan. 

1. Credibility  

   Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak 

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

   Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ kepercayaan 

data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun 

sumber data yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara 

peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, 

saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan 

lengkap.  

   Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh 

setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. 

Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 

dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan pengamatan 

perlu diakhiri. 

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian  

   Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka 

kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan 

baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara 

mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan 

disajikan sudah benar atau belum.  

   Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara 

membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan 

dokumendokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah 



36  

 

diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam 

membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan smakin berkualitas. 

c. Triangulasi  

   Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan waktu. 

1) Triangulasi Sumber  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang 

diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data.  

2) Triangulasi Teknik  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data 

bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar. 

d. Analisis Kasus Negatif  

   Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 

atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi 

data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti masih mendapatkan 

data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin 

akan mengubah temuannya. 

   Menggunakan Bahan Referensi Yang dimaksud referensi adalah 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam 

laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan 

fotofoto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. 

e. Mengadakan Membercheck  
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   Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan 

membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan 

(Sugiyono, 2007). 

2. Transferability  

   Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Pertanyaan yang berkaitan 

dengan nilai transfer sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi 

lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika 

penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang 

berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.  

 

3. Dependability  

   Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa 

percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang 

dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian yang dilakukan 

oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang 

sama pula.  

    

   Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau 

pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana 

peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, 

melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan 

laporan hasil pengamatan. 

  4. Confirmability  

   Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 
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disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti 

menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. 

Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 

   Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data 

yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek 

penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

 

G. Langkah- langkah Penelitian  

   Menurut Moleong ada lima tahapan pokok dalam penelitian kualitatif antara 

lain:  

1. Tahap pra lapangan, yaitu orientasi yang meliputi kegiatan penentuan 

fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin ilmu, penjajakan 

dengan konteks penelitian mencakup observasi awal ke lapangan dalam hal 

ini adalah SD IT Baitul Izzah Binjai, penyusunan usulan penelitian dan 

seminar proposal penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengurus 

perizinan penelitian kepada subyek penelitian.  

2. Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi pengumpulan data-data yang 

terkait dengan fokus penelitian yaitu tentang strategi benchmarking dalam 

meningkatkan kinerja di SD IT Baitul Izzah Binjai. Strategi benchmarking 

yang dilakukan akan memberikan gambaran secara jelas tentang formulasi, 

implementasi, dan pengendalian benchmarking di dua lembaga tersebut.  

3. Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan 

mengorganisir data yang diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara 

mendalam dan dokumentasi, setelah itu dilakukan penafsiran data sesuai 

dengan konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dilakukan 

pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data dan metode 

yang digunakan untuk memperoleh data sebagai data yang valid, akuntabel 

sebagai dasar dan bahan untuk pemberian makna atau penafsiran data yang 

merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang 
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sedang diteliti.  

4. Tahap penulisan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan 

hasilpenelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 

pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian d 

5. Langkah terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan 

untuk mengadakan ujian tesis (Lexy J. Moleong, 2005) 

 

 

 


